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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan

negara Oleh karena itu, tingkat kepatuhan

wajib pajak menjadi faktor penting dalam

optimalisasi penerimaan pajak. Salah satu

sektor yang memiliki peran penting dalam

perekonomian yaitu UMKM. Namun

kepatuhan UMKM masih relatif rendah

Banyaknya pelaku UMKM yang masih belum

sadar tentang pentingnya perpajakan, pemahaman

digitalisasi

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil

yang signifikan dan tidak seignifikan terkait

terkait “ pemahaman perpajakan, sanksi

perpajakan, penerapan core tax terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM” dikarenakan

terdapat hasil yang tidak konsisten maka

penelitian menambahkan kesadaran Wajib Pajak

sebagai variabel moderasi

Tujuan ; menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan, sanksi parpajakan, penerapan CoreTax terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM, dengan kesadaran sebagai variable moderasi
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GRAND THEORY 

Theory Of Attribution (Teori Atribusi) menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor
internal, faktor yang berasal dari dalam diri individu, seperti pengetahuan, kesadaran, sikap, dan motivasi. Faktor eksternal, 
yaitu faktor yang berasal dari luar individu, seperti aturan, sanksi, lingkungan, maupun sistem yang berlaku.

Theory Of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku kepatuhan di pengaruhi oleh niat. Niat tersebut muncul dari
tanggung jawab moral dan kesadaran dalam diri
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HIPOTESIS

H1: Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

H2: Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm

H3: Penerapan Core Tax System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Umkm

H4: Kesadaran Wajib Pajak Memoderasi Pemahaman Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Umkm

H5: Kesadaran Wajib Pajak Memoderasi Sanksi Perpajakan Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Umkm

H6: Kesadaran Wajib Pajak Memoderasi Penerapan Coretax Terhdap

Kepatuhan Wajib Pajak Umkm

Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN 

Metode Kuantitatif Data Primer

Jenis Penelitian Sumber Data 

Populasi & Sampel

UMKM kerupuk Desa Tlasih

Total Sampling (sensus)

Pengumpulan data

Kuesioner Smart PLS 3.0 

Outer Model → Inner Model → → Uji Hipotesis

Teknik Analisis Data
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HASIL 

Uji Validitas Konvergen Discriminant Validity
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HASIL 

Hasil Path Coefficient Bootstrapping Direct EffectR-Square
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PEMBAHASAN 

H1 Diterima : Pemahaman perpajakan meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak lebih memahami hak dan kewajiban
perpajakannya.

H2 Diterima : Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan sanksi mampu mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya karena ingin
menghindari konsekuensi pelanggaran.

H3 Ditolak : Penerapan CoreTax tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. CoreTax merupakan sistem yang relatif baru,
sehingga banyak pelaku UMKM belum memahami penggunaannya secara optimal. Selain itu, keterbatasan literasi digital dan proses adaptasi
juga menjadi kendala.

H4 diterima : Kesadaran wajib pajak mampu memperkuat pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, wajib
pajak yang memahami perpajakan dan memiliki kesadaran tinggi akan lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara
sukarela.

H5 ditolak : Kesadaran tidak memperkuat pengaruh sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi dipandang sebagai tekanan eksternal.
sehingga, Wajib pajak tetap patuh karena adanya ancaman sanksi, bukan karena tingkat kesadaran yang dimiliki.Tinggi atau rendahnya
kesadaran tidak mengubah pengaruh sanksi terhadap kepatuhan.

H6 Ditolak : Kesadaran wajib pajak belum mampu memperkuat pengaruh penerapan CoreTax terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun
wajib pajak memiliki kesadaran untuk patuh terhadap kewajibannya, namun masih menghadapi kendala dalam penggunaan sistem digital.
Banyak pelaku UMKM belum memahami cara penggunaan dan belum familiar dengan fitur-fitur yang tersedia, ditambah keterbatasan literasi
digital. Akibatnya, meskipun kesadaran wajib pajak tinggi, hal tersebut belum mampu meningkatkan kepatuhan melalui penerapan CoreTax.
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KESIMPULAN  

Pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

UMKM. Sedangkan, Penerapan CoreTax tidak pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak mampu memperkuat pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM.

Namun, kesadaran wajib pajak tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi perpajakan maupun

penerapan CoreTax terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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